BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa ricikan kenong dalam gending playon memiliki peran yang
sangat signifikan dalam karawitan pakeliran tradisi gaya Yogyakarta, baik secara
struktural maupun fungsional. Secara struktural, ricikan ini berfungsi sebagai
penanda bentuk dan batasan dalam gending, sekaligus mempertegas pola musikal
yang menjadi kerangka penyajian. Secara fungsional, ricikan kenong memiliki
peran ganda, yaitu sebagai pemangku irama yang menjaga kestabilan tempo serta
sebagai instrumen penunjuk arah lagu yang memberikan panduan musikal kepada
instrumen lain.

Peran kenong sebagai pemangku irama menjadi sangat penting ketika
kendang yang biasanya berperan sebagai pamurba irama, beralih fungsi untuk
merespons intensitas gerak wayang dalam adegan-adegan dinamis seperti perang.
Pada situasi ini, kendang cenderung tidak lagi menjaga kestabilan tempo pada
tabuhan gamelan lain, sehingga tugas tersebut diambil alih oleh kenong. Hal ini
menuntut konsentrasi dan kepekaan tinggi dari penabuh kenong agar irama tetap
konsisten. Fenomena ini menunjukkan bahwa praktik karawitan tidak hanya
berdasarkan teori semata, tetapi juga pada kepekaan dan respon situasional yang
bersifat personal dan kontekstual.

Pada saat nuturi lagu, ditemukan bahwa tabuhan kenong tidak selalu
mengikuti seleh akhir gatra, melainkan sering melakukan tabuhan mlesed, yaitu

memainkan nada yang mengarah pada laras atau seleh gatra berikutnya. Fungsi
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ini berkaitan erat dengan rasa musikal (ngeng) yang menjadi dasar utama dalam
pembelajaran karawitan. Melalui prinsip gethok-tular, yaitu pewarisan ilmu secara
lisan memunculkan pemahaman mengenai kenong nutur yang tidak disertai
dengan penjelasan atau latar belakang terciptanya, sehingga penafsirannya
menjadi beragam berdasarkan sudut pandang masing-masing seniman karawitan.
Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa ricikan kenong bukan

hanya ricikan pelengkap, melainkan memiliki kontribusi penting dalam
membentuk struktur, menjaga irama, dan mengarahkan musikalitas dalam gending
playon. Peran tersebut mencerminkan keseimbangan antara teori, praktik, dan
rasa, yang menjadi pondasi utama dalam karawitan pakeliran tradisi gaya
Yogyakarta. Oleh sebab itu, pemahaman mendalam terhadap fungsi-fungsi ini
perlu terus dikaji, baik secara praktik langsung maupun melalui pendekatan
akademik, agar kekayaan nilai musikal dan budaya dalam karawitan dapat terus
dilestarikan dan dikembangkan.
B. Saran

Berdasarkan pengalaman dan hasil penulisan selama melakukan penelitian
ini, tentu diperlukan peninjauan ulang terkait data dan informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber, baik secara lisan maupun tertulis. Hal ini untuk memastikan
bahwa data dan informasi yang diperoleh valid. Selain itu, sebagai seorang
peneliti, hendaknya memperbanyak literasi karena masih terdapat ilmu-ilmu
karawitan yang harus dipelajari diluar kampus perguruan tinggi. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menambah referensi akademik bagi siapapun yang ingin

meneliti kajian serupa.
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